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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab III, maka pada bab IV 

ini penulis memberikan kesimpulan atas Proses Lobi Greenpeace Indonesia ke 

Pemerintah Indonesia dengan studi kasus Program Jokowi Blusukan Asap. 

Kesimpulan terdiri dari kesimpulan empiris dan kesimpulan teoritik sebagai berikut: 

1. Kesimpulan empiris 

Kesimpulan empiris didapatkan dari hasil penelitian penulis. Berdasarkan temuan 

dan analisis data yang didapatkan selama penelitian, maka penulis menarik 

kesimpulan mengenai proses lobi yang dilakukan Greenpeace Indonesia sebagai 

berikut:  

a) Proses lobi merupakan sebuah cara untuk memengaruhi pembuatan kebijakan 

dan komitmen pemerintah. Bentuk dan tahapan lobbying dapat berubah 

menyesuaikan target lobi, kondisi, keadaan, dan suasana.  Dalam program 

Jokowi blusukan asap, Greenpeace Indonesia tidak melewati sembilan 

tahapan menurut teori yang ada. Greenpeace Indonesia hanya melakukan 

enam tahapan untuk dapat melakukan lobbying yaitu pembayangan, analisis 
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masalah, pembingkaian isu, menentukan tujuan, identifikasi stakeholder, 

penyusunan strategi, dan pelaksanaan strategi.  

Proses lobi antara Greenpeace Indonesia dengan Jokowi memiliki perbedaan 

kekuasaan. Penentuan strategi sangat penting dalam pelaksanaan lobi. 

Mengatasi relas kuasa yang ada, Greenpeace Indonesia menggunakan strategi 

bekerja sama dengan pemerintah melalui Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan selaku pihak yang bertanggung jawab atas masalah kehutanan.  

Program Jokowi Blusukan Asap ternyata berhasil membuat Jokowi blusukan 

melihat langsung keadaan lahan hutan gambut di Riau. Pencapaian 

keberhasilan program Jokowi Blusukan Asap ini didukung oleh beberapa 

faktor. Pertama, pada saat melakukan lobbying, antara Greenpeace Indoensia 

dengan Jokowi memiliki latar belakang pendidikan yang sama mengenai 

Kehutanan sehingga memudahkan dalam penyampaian pesan.  Kedua, 

pemilihan waktu pelaksanaan program yang tepat karena berada pada masa 

awal pemerintahan baru yang mana menjadi waktu untuk membuktikan 

kinerja kerja. Ketiga, komunikasi politik Jokowi yang reaksional dan lugas 

mendukung  pernyataan Jokowi kepada media untuk mendukung tuntutan 

Greenpeace Indonesia akan perlindungan terhadap lahan gambut.  

 

b) Dalam proses lobbying, kedua pihak baik Greenpeace Indonesia dan 

pemerintah memiliki kepentingan yang ingin dicapai. Greenpeace Indonesia 
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memerlukan kepercayaan dari masyarakat dan pemerintah untuk 

melaksanakan setiap pogram dan melakukan proses lobi dengan pemerintah. 

Sementara itu Jokowi  memerlukan pencitraan positif untuk membuktikan 

kinerja dan mengurangi pemberitaan negative mengenai dirinya untuk tetap  

mendapatkan kepercayaan dan dukungan publik. Maka, proses lobbying 

bukan hanya digunakan untuk memengaruhi kebijakan tetapi  juga untuk 

membentuk kepercayaan. 

Program Jokowi blusukan asap mengalami tiga gangguan yang dihadapi oleh 

Greenpeace Indonesia  yaitu gangguan psiklogis, fisik, dan semantik. Namun, 

gangguan tersebut dapat diatasi dengan melakukan penyesuaian terhadap  

target lobbying dengan mempelajari latar belakang dan membangun persepsi 

mengenai target lobbying untuk tetap dapat mencapai tujuan. 

 

2. Kesimpulan teoritik: 

Hasil penelitian menguatkan asumsi model komunikasi transaksional bahwa 

komunikasi akan berjalan efektif apabila terdapat  kesamaan makna antar 

komunikator. Kesamaan makna dapat terbentuk dari kesamaan latar belakang 

pengetahuan.  Namun, dalam upaya membangun makna selain memiliki bidang 

pengalaman, komunikator juga dipengaruhi oleh kepentingan masing-masing. 

Maka, kepentingan ini juga turut menjadi bagian yang ditransaksikan dalam 

sebuah proses komunikasi.  Dalam melakukan proses komunikasi, komunikator 
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juga melakukan penyesuaian sikap  terhadap komunikator lain yang dapat 

digunakan untuk mengatasi gangguan (noise) yang dapat terjadi. 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Pada 

saat proses pengumpulan data, peneliti menghadapi berbagai keterbatasan. Pertama, 

lokasi pelaksanaan yang jauh yaitu berada di Riau sehingga peneliti tidak dapat 

mengikuti proses kegiatan pada saat pelaksanaan. Kedua, proses lobbying dilakukan 

dengan pejabat penting yaitu Presiden dan Menteri sehingga proses saat lobbying 

berlangsung secara tertutup dan peneliti tidak memiliki kesempatan untuk melihat 

suasana secara langsung. Ketiga, penulis tidak dapat melakukan wawancara dengan 

pihak yang dilobi yaitu presiden dan menteri dikarenakan jadwal dan kesibukan 

beliau selaku pemerintah. 

Oleh sebab itu, peneliti mengajukan saran apabila akan dilakukan penelitian 

selanjutnya mengenai topik yang serupa, sebagai berikut: 

1. Topik lobbying ini masuk kedalam pembahasan mengenai komunikasi politik 

yang menjadi perkembangan dari ilmu komunikasi. Penelitian selanjutnya dapat 

lebih menggali mengenai sisi komunikasi politik yang terjadi diantara kedua 

pihak baik organisasi nirlaba dan pemerintah. 

2. Penelitian ini hanya berhasil mengumpulkan data dari satu pihak yaitu 

Greenpeace Indonesia. Alangkah lebih baik apabila penelitian selanjutnya juga 

dapat mengumpulkan data dari pihak pemerintah untuk mencocokan data. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik apabila dapat mengikuti proses 

lobbying dari awal persiapan sampai pelaksanaan. Hal ini bertujuan supaya dapat 

mendeskripsikan proses lebih terperinci. 

4. Bagi Greenpeace Indonesia dapat lebih banyak lagi melakukan diskusi dengan 

publik seperti mengadakan diskusi dengan mahasiswa dan organisasi non profit 

lain yang juga bergerak di bidang lingkungan. Hal ini bertujuan supaya dapat 

memberikan pengetahuan mengenai kondisi hutan Indonesia sehingga bersama-

sama melindungi hutan Indonesia. 
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https://www.youtube.com/watch?v=ORnA5ZdWMWQ
https://www.youtube.com/watch?v=1eMdcfVTdmk
https://youtu.be/5VIDUnXTsjw

